BAB IV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Proses penciptaan naskah drama Bhre Satya Palastra merupakan sebuah
proses yang panjang. Berangkat dari perbedaan versi tokoh Menak Jingga yang
menimbulkan kontrovers dan salah satu versi tokoh Menak Jingga yang
mengakibatkan stigma negatif bagi masyarakat Banyuwangi. Dengan kata lain,
penciptaan naskah drama Bhre SatyasPalastra terinspiras dari perbedaan vers
tokoh Menak Jingga pada.¢erita rakyatDamarwul@an — Menak Jingga.

Penciptaan naskah, dram& Bhre-<atyaPal astra hukanlah proses yang mudah.
Karena penciptaan N\askah dramal ini bertwjan Gntuk mengambarkan kondisi
sosial dan politik yeng [saat ini terjadi. Proses| peaciptaan dilakukan dengan
meninjau kondis sosiaydan palitik dengan/ inerpretasi yang didukung oleh
literatur. Begitu juga halnya dengan_perbedaan versi tokoh Menak Jingga, baik
yang segjaan maupun bertentangan.

Dengan menjadikan kondisi sosial dan politik saat ini serta perbedaan versi
tokoh Menak Jingga sebagai sumber penciptaan, penulis yakin dapat menjadi
perpaduan yang baik. Karena kedua sumber penciptaan ini saling berhubungan
satu sama lain. Pada cerita rakyat Damarwulan — Menak Jingga mencerminkan
kondisi sosia dan politik pada masanya. Sedangkan kondisi sosia dan politik saat

ini menjadi unsur kontekstualitas naskah drama Bhre Satya Palastra.
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Proses penyaduran dengan teori resepsi dilakukan berdasarkan pada hasil
analisis dengan diakronik. Penyaduran dilakukan padaisi cerita, alur, namatokoh,
karakter tokoh, latar tempat, latar waktu, latar suasana, tema, konflik dan dialog.
Setelah itu barulah mulai menulis sinopsis, treatment, adegan, dan kemudian
merangkainya menjadi sebuah naskah drama yang utuh.

Pada tahapan ini, naskah drama yang telah dirangkai mengalami perubahan
karena revisi, mendapat inspirasi baru, dan gagasan-gagasan yang dirasa sesuai
dengan naskah. Hal ini menjadikan proses penciptaan naskah Bhre Satya Palastra
terbagi menjadi 7 draft. Sampal padia.akhirnya draft ketujuh merupakan draft
terakhir.

Setelah melalui prases penel pisan/seperti vang disebutkan, maka terciptalah
sebuah naskah drama denganyjudul Bhre Saiya Palastra yang mempunyai pesan
utama bahwa kekuasaan, cinta;/dan pengkhianatan menjadi bernilai sama, yaitu

keburukan jika hanya untuk menuruti nafsu semata:

B. Saran

Menciptakan sebuah naskah drama adalah salah satu proses kreatif sebagai
wujud dari interpretas suatu ide atau gagasan. Proses penciptaan naskah ini tidak
terlepas dari kesulitan dan kendala. Utamanya dalam mencari bahan-bahan yang
digunakan untuk memperkuat sumber penciptaan. Terlebih ketika mengolah
sumber penciptaan tersebut menjadi sebuah naskah drama dengan versi baru yang
berbeda dari cerita rakyat Damarwulan — Menak Jingga yang sudah ada

sebelumnya. Sehingga alangkah baiknya, jika pada proses penciptaan naskah
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drama |ebih fokus terlebih dahulu pada sumber penciptaan. Hal ini dilakukan agar
tidak timbul kesulitan atau masalah ketika sampai pada tahapan penulisan naskah.
Sebagai seorang penulis naskah sebaiknya memahami objek tulisannya atau
sumber penciptaannya. Ide yang dipilih betul-betul lahir dari kegelisahan diri
seorang penulis, sehingga tidak terkesan mengikuti pada sesuatu yang sedang
marak. Karena pasti berakibat pada hasil akhir naskah yang diciptakan. Sehingga
diperlukan proses analisis yang panjang untuk menunjang proses penciptaan.
Menyaksikan segala macam hal yang berhubungan secara langsung dengan
sumber penciptaan ataupun yang mediiiki tujuan sama dengan naskah yang akan

diciptakan bisajuga membantu dal antmemunculker ide baru.
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